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Aku Ingin Bisa Berenang

Elizabeth Mutiara
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Giliranku untuk mMmengambil nilai berenangku
untuk Tengah semester ini. Aku merasa gugup,
tapi aku harus melakukannya. Jadi, aku turun

Ke kolam dan siap-siap meluncur.



“Semangat Lisal” Temanku mendukungku
sebelum aku mulai. Lalu, aku mulai berenang
dan. Sesudi dugaanku, aku hanya mencapdi

setengah panjang kolam itu.

Namaku Lisa. Aku adalah siswi kelas 5 dan
aku berumur 0. Biasanya aku dapat mengikufi
pelgjaran-pelgjaran dengan mudah, dan jika aku
Kebingungan aku bisa mengerti  dengan
penjelasan ulang atau yang lebih jelas. Mungkin
itulah kelebihanku. Tapi, ada suatu mata
pelgjaran yang sepertinya susah sekali bagiku,
yaitu olahraga berenang. Kdli ini, aku akan
menceritakan tentang penjuanganku  untuk

dapat bisa berenang.



Sejak kelas | SD, aku selalu kesusahan dalam
pelgjaran berenang, dan aku jadi malu karena
tidak sejago teman-temanku. Sekarang, pada
Kelas 5 SD, aku masih menemui kesulitan yang
masih sama. Aku Tidak lancar dalam materi
pelgjaran berenang yang digjarkan, dan jika aku
diberi masukan oleh guruku, masukan itu Tidak
membantu banyak. Rasanya susah sekali untuk

aku bisa berenang.

Tadi itu pengambilan nilai berenang untuk
tengah semester 2. Aku menduga hilaiku Tidak
akan terlalu bagus karena aku fidak dapat

berenang sampai yjung Kolam.



Mungkin akan sama seperti semester
sebelumnyaq, saat nilai berenang dan olahragaku
lebih rendah daripada mata pelgjaran lain yang

nhilainya bagus-bagus.

Untungnya, aku Tidak sendirian. Beberapa
teman-temmanku juga tidak mahir berenang.
Salah satu temanku, Amala. Ia juga sangat

gugup untuk mengambil nilai pada hari itu.

“Gak usah ftakut lah, Mal,” yjarku kepada
Amala sebelum pengambilan nilai dimulai. “Kamu
lumayan Kok, berenangnya. Pasti kamu bisal”

Aku menyemangatinya.

“Kamu lebih keren, kok, berenangnya,” jawab

Amala.

Aku menggelengkan kepala. “Aku lihat kamu

lebih lancar,” kataku.



“Enggakl” Tegas Amala. Tadinya aku ingin
menjawab lagi, Tapi akhirnya berkata, “Oke, oke,
Kita kemampuannya sama.” Dan aku benar, Kita

berdua berhenti di tengah kolam.
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Suatu hari setelah pengambilan nilai, aku

mengobrol dengan temanku, Sheri. Dia adalah



salah satu temanku yang juga tidak lancar

berenang.

Aku bertanya kepada Sheni, “Kamu saat

pengambilan nilai berenang sampai ujung, gak?”

“Hampir, aku gak kuat waktu itu,” jawab
Sheni.

Kamu juga gak sampai, kan?” Tanya Sheni

kembadli.

Aku tertawa keci. “Hehehe. Iya, aku hanya
sampadi tengah. Aku berhenti di situ karena tidak
Kuat juga, dan setelah mengatur nafas aku
berenang lagi hanya sampai Kira-kira 34 panjong

kolam,” jawabku.

“Setidaknya kamu gak langsung menyerah,”

wjar Sheni.

“Tapi iTu Tetap gak berarti aku jago

berenang,” jawabku.



“Mungkin kamu Tidak jago berenang, Tapi
bukan artinya kamu tTidak punya talenta lain,
Kan? Kamu bisa menggambar bagus, suara
mMenyanyimu bagus juga, kamu sebetulnya bisa

banyak, Ihol* Jelas Sheni.
“Mungkin begitu,” aku menyetujui. “Mungkin
berenang itu bukan keahlianku gja, ya?”
“Lagipula, hanya kKarena sekarang kamu gak

jago berenang, gak berarti kamu gak akan

pernah jago!” Sheri menyemangatiku.



Dua minggu kKemudian, ada pelgjaran
berenang lagi. Seperti biasa, aku tidak terlalu
lancar. Tapi, aku ingat untuk terus berusaha
agar aku dapat lebih lancar dan baik dalam

berenang.



Sekarang aku Tahu bahwa aku punya banyak
waktu  unfuk  memperbaiki kemampuan
berenangku dan aku harus menggunakannya
dengan bak. Dengan begitu, aku bisa berlatih

untuk lebih jago berenang.

Aku tidak boleh menyerah, dan begitu juga
Kalian. Jika kdlian mempunyai cita-cita, pantang
menyerdhlah  unfuk  meraih  impianmu.

Semangat, Teman-temanl
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| Cerita ini milk dan karya siswa kelas 3-5 SD
Tara Salvia.

2.Cerita dbuat melalui serangkaian proses
menullis.

3. Publkasi dilaksanakan sebagai bagian dari
proses belgjar siswa dan menjadi salah satu
bentuk kontribusi pengembangan literasi

4 Cerita tidak untuk kepentingan komersil
atau tidak untuk diperjual belikan.

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.



